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ABSTRAK 

 
Perbedaan persepsi terhadap istilah pendidikan mengandung konsekuensi selalu mungkin berbeda penafsiran. 

Akibatnya, cenderung ketidaktegasan garis demarkasi antar keahlian di bidang keguruan dan ilmu pendidikan. Bahkah 

pada gilirannya mungkin terjadi erosi/degradasi kepercayaan atau keraguan masyarakat terhadap kehadiran disiplin ilmu 

pendidikan yang disandang oleh para sarjananya serta mungkin juga dapat mengancam kehadiran lembaga pen-

didikannya. Karena itu, perlu upaya mencari dan mengembangkan wacana baru yang mampu menjelaskan pendidikan 

secara tuntas. 

Dengan studi sederhana melalui wawancara dan observasi terhadap populasi yang terbatas, ternyata mem-

peroleh gambaran bahwa pertama, pengembangan ilmu pendidikan dengan mengaitkan terhadap disiplin ilmu lain seperti 

psikologi, sosiologi, antropologi, biologi, dan ekonomi. Kedua, pengembangan dalam perjalanannya seolah-olah masih 

rentan terhadap tantangan dan peluang yang dihadapinya. 

 

Latar Belakang Penelitian  

ila sepintas kilas menyimak kata 

“pendidikan” yang menjadi payung dari 

semua istilah pendidikan dalam kondisi yang wajar-

wajar saja. Namun, bila mencoba direnungkan secara 

lebih seksama, ternyata keadaan pendidikan tersebut 

ditemukan keganjilan, baik dalam konsep maupun 

penerapannya. Penyebab hal itu diantaranya adalah 

pertama masih banyak pendapat yang mencampur-

adukan dan mengaburkan istilah pendidikan. Kedua, 

masih sangat terbatas pakar pendidikan yang menje-

laskan secara komprehensive garis demarkasi yang 

jelas dan tegas antara struktur, konsep, dan istilah 

menyangkut pendidikan. 

Pendapat-pendapat yang membahas pen-

didikan dengan mencampur-adukan istilah yang  

berbeda menyebabkan tidak jelas maknanya. Misal ia 

menyebutkan kata “pendidikan”, sebenarnya apa 

yang dimaksudkannya itu, apakah mengasoasikannya 

dengan pendidikan ataukah ilmu pendidikan. Selan-

jutnya, menjadi berkembang persepsi masyarakat 

mengenai pendidikan, sebab persepsi masyarakat itu 

dikaitkan dengan sudut pandang masing-masing, 

sehingga pendidikan bersifat memiliki tafsiran atau 

pengertian yang sangat beraneka ragam dan dengan 

spektrum yang luas. Imbas dari pencampur-adukan 

istilah itu, menjadikan tidak jelasnya apa perbedaan 

antara ilmu keguruan dan ilmu pendidikan, bahkan 

juga menjadi tidak jelas perbedaan lahan profesi bagi 

masing-masing orang yang memiliki keahlian di 

bidang keguruan atau ilmu pendidikan. Oleh karena 

itu, perlu memperjelas dan mempertegas perbedaan 

fungsi dan peranan antara masing-masing bidang 

tersebut. 

Terlebih lagi, pakar ilmu pendidikan yang 

mengembangkan ilmu pendidikan dewasa ini, lebih 

banyak dipengaruhi konsep education daripada 

pedagogik sehingga konsep pendidikan klasik 

mengalami kemandekan seperti filsafat pendidikan 

dan sejarah pendidikan. Pelaksanaan riset pendukung 

utama ilmu pendidikan pun menjadi kurang berkem-

bang seperti psikologi pendidikan, sosiologi pendidi-

kan, dan antropologi pendidikan. Akan tetapi justru 

pengembangan konsep education mendorong per-

tumbuhan spesialis baru seperti disiplin pengukuran 

pendidikan. Administrasi penelitian, pengembangan 

kurikulum dan bimbingan konseling (Buchori,1989). 

Sehubungan dengan fenomena itu, mendorong 

adanya upaya penelitian untuk menemukan dan 

mengembangkan cabang ilmu penelitian secara jelas 
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dan tegas. Dimaksudkan agar secara ilmiah segera 

menemukan suatu wilayah keilmuan pendidikan yang 

memiliki karakteristik tersendiri dalam keseluruhan 

kancah pendidikan yang luas tersebut. Sebab bila 

sampai saat ini kiranya masih saja dalam keadaan 

membiarkan/mengembangkan fenomena keakraban 

konsep, cakupan, dan struktur ilmu pendidikan, maka 

akan mengalami ketidak jelasan watak, sifat, daerah 

pemikiran/kajian, dan sosok/struktur ilmu pendidikan, 

sehingga pada gilirannya dapat terjadi erosi 

kepercayaan atau keraguan masyarakat terhadap 

kehadiran disiplin ilmu penelitian yang disandang 

oleh para sarjana ilmu penelitian, bahkan dapat 

mengancam kehadiran lembaga pendidikannya. 

Akibatnya, kita bertanya-tanya tentang 

apakah yang dimaksud dengan ilmu pendidikan ? 

Dapatkan pendidikan itu mengacu kepada wacana 

hubungan antara faktor norma, aliran, dan budaya 

setempat dengan kemampuan belajar serta dapatkah 

upaya untuk itu dengan menggunakan metode verifi-

kasi ilmiah? Bagaimanakah status ilmu pendidikan 

terhadap ilmu keguruan? Apakah ilmu pendidikan 

sebagai induk ilmu keguruan ataukah ilmu pendidi-

kan sebagai bagian dari ilmu keguruan? Bila per-

tanyaan itu memperoleh jawaban konsep yang tidak 

jelas dan tegas maka struktur program studi pada 

lembaga pendidikan tentang kependidikan pun 

memperoleh imbas yang tidak jelas pula. 

Tinjauan Pustaka 

Dewasa ini, konsep pedagogik yang awal telah 

berkembang, demikian pula yang muncul kemudian 

seperti konsep pendidikan/education. Masing-masing 

“akar” konsep itu tiba pada suatu muara yang dapat 

dipahami sbg ilmu mendidik dan ilmu keguruan. 

Istilah ilmu/teori mendidik berasal dari kata 

pedagogike bahasa Yunani yang mengandung arti (a) 

pais atau paidos atau anak laki-laki dan (b) agogos 

ialah mengantar atau membimbing. Jadi, ilmu men-

didik ialah ilmu yang mempelajari cara-cara menga-

suh seorang anak mencapai status kedewaasaan. Oleh 

karena itu, Pedagog adalah seorang ahli membimbing 

anak yang belum dewasa ke arah kedewasaan. 

Kedewasaan adalah kempuan mengambil keputuasan 

mengenai diri sendiri pula (Buchori, 1989). 

Sedangkan istilah ilmu keguruan yang men-

jadi populer saat ini sebenarnya berasal dari istilah 

resmi yang disebut ilmu guru (Buchori, 1989), yaitu 

ilmu tentang bagaimana caranya menjadi guru yang 

baik. Jadi, ilmu keuguran ialah ilmu mempejari (a) 

didaktik ialah ilmu tentang cara mengajar dan (b) 

metodik ialah ilmu tentang cara mengajarkan mata 

pelajaran (Sudarsa, 1989). Oleh karena itu, siapa saja 

yang mempelajarinya akan dapat mengajar mata-mata 

pelajaran tertentu dan kepada mereka itu dijuluki 

guru. 

Dengan demikian, dalam kondisi saat ini 

berkembang fenomena dua pendirian mengenai pen-

didikan. Pertama kelompok ahli yang percaya bahwa 

pendidikan itu bersifat kreatif, dimana manusia 

memiliki potensi yang dapat berkembang.  Pendidi-

kan merupakan praktek yang tak bisa dipelajari secara 

resep. Oleh karena itu, mendidik merupakan seni 

kreatif untuk menciptakan situasi baru dan kepri-

badiannya. Kedua, kelompok ahli yang percaya 

bahwa pendidikan bersifat teknik, dimana manusia 

sebagai makhluk budaya yang mampu melestarikan 

dan mengembangkan budaya itu melalui pendidikan. 

Oleh karena itu, mendidik merupakan teknik pen-

didikan dalam menguasai materi, metode, dan alat 

pendidikan. Siapa pun yang menguasai itu maka 

dapatlah menjadi pendidik. 

Sebagai refleksi dari hal di atas adalah sejak 

semula masyarakat telah mendirikan (a) lembaga 

pendidikan ilmu pendidikan (FIP) yang dimaksudkan 

untuk mencerak calon ahli ilmu Pendidikan (peda-

gogik) dan (b) lembaga pendidikan tenaga kepen-

didikan (LPTK) dengan maksud mencetak calon guru 

untuk mengajarkan mata-mata pelajaran tertentu. 

Jadi, antara keduanya memiliki perbedaan peran dan 

fungsi serta lahan profesi bagi masing-masing yang 

memiliki keahlian tersebut (Sudarsa,1989). 

Ilmu mendidik berhubungan dengan cara-

cara kuantifikasi fenomena dengan prosedur verifi-

kasi ilmiah. Oleh karena itu, ilmu mendidik menjadi 

penopang ilmu keguruan. Dimana guru yang mem-

punyai kemampuan mendidik siswanya dengan baik 

adalah lulusan LPTK yang menguasai ilmu keguruan, 
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pengetahuan umum, dan pengetahuan dasar yang 

tidak terpisah-pisah serta mampu menggunakan ilmu 

tersebut sebagai medium dan sarana pekerjaan men-

didik (Buchori,1989). 

Upaya pengembangan ilmu mendidik dian-

taranya dengan mendorong ahli pendidikan melaku-

kan penelitian yang memanfaatkan semua teknik 

verifikasi ilmiah lebih tinggi sebagai mana di bidang 

ilmu lain. Maka dengan itu, ilmu mendidik menemu-

kan suatu wilayah tersendiri dalam kancah pendidi-

kan dengan terasnya menyangkut pemikiran yang 

tertuju kepada kemampuan belajar sehingga 

dengannya dapat menjangkau semua norma, aliran, 

cabang, dan rantingnya baik langsung maupun tidak 

(Naga,1983). 

Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bertujuan  (a) menerangkan 

keadaan denah keilmuan pendidikan dewasa ini 

menurut pakar, tokoh, dan pengamatan pendidikan  

terutama konsep tentang batang tubuh, substansi 

pokok, kecabangan, dan pemanfaatan ilmu yang lain 

oleh ilmu pendidikan, (b) menjajagi gagasan 

pengembangan denah keilmuan pendidikan ke dalam 

kecabangan ilmu keguruan terutama mengenai status 

dan wilayah kajian dari masing-masing keca-

bangannya, dan (c) menjajagi gagasan pengembangan 

denah keilmuan pendidikan ke dalam kecabangan 

program studi LPTK, terutama konsep mengenai 

keahlian dan kualifikasi tenaga kependidikan guru, 

non guru untuk sistem sekolah dan luar sekolah serta 

umum dan kejuruan. 

Adapun manfaat penelitian terutama untuk 

pengembangan ipteks, khususnya keilmuan pendidi-

kan guna (a) mempertegas dan memperjelas perbe-

daan fungsi dan peranan antara istilah-istilah yang 

menyangkut pendidikan, (b) menemukan keilmuan 

pendidikan dalam suatu wilayah tersendiri agar lebih 

fungsional dan relevan dalam memprakirakan 

(probabilitity) probelmatika masa depannya, dan (c) 

mengembangkan keilmuan pendidikan yang mampu 

memberikan pedoman bagi pengimplementasian 

kecabangan ilmu keguruan dan kecabangan program 

studi pada LPTK. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menekankan pada sifat penja-

jagan. Namun, pada tahap-tahap penelitian selanjut-

nya dapat digunakan metode penelitian yang diran-

cang sedemikian rupa agar mendekati sifat natu-

ralistik, eksperimen, dan riset aksi (action research), 

sehingga temuan yang diperolehnya dapat diaplikasi-

kan pada problematika pendidikan, baik pada tataran 

fudasional, maupun struktur kelembagaan dan teknis 

operasional. 

Penelitian ini pada tahapan yang bersifat 

penjajagan menekankan penggunaan teknik 

wawancara kepada para pakar, tokoh, dan pengamat 

penelitian dengan menggunakan pedoman 

wawancara serta dibantu dengan pedoman 

observasi/partisipasi dan pedoman dokumentasi. 

Sebelum alat penelitian digunakan, terlebih dahulu 

diuji coba mengenai reliabilitas dan validitasnya, 

kemudian, pengolahan dan analisis data melalui 

langkah-langkah (a) mendeskripsikan data dengan 

cara merangkum menurut tema dan sub tema 

penelitian, (b) mengolah jawaban dengan mengguna-

kan frekuensi yang dilakukan melalui teknis Mo 

(Modus) secara procent. 

Hasil Penelitian  

Kondisi Keilmuan Pendidikan  

1) Batang Tubuh Ilmu Pendidikan  

Pertama, perkembangan proses perwujudan 

batang tubuh ilmu pendidikan dari mulai embrional 

sampai ke arah otonomisasi keilmuan pendidikan 

dapat ditelusuri dari sejarah yang menggambarkan 

baik pusat-pusat peradaban kuno, maupun tokoh 

ilmuwan yang berjasa pada jamannya. Di dalam 

sejarah digambarkan bahwa terdapat pusat peradaban 

kuno mengenai penyelenggaraan pendidikan yang 

merupakan titik awal kebangkitan otonomisasi pen-

didikan seperti di India. Tiongkok-Cina, dan Yunani. 

Bangsa India kuno penganut agama Hindu 

telah melakukan pengajaran secara lisan tentang pe-

doman hidupnya 1000 tahun SM. Brahmaisme yang 

datang kemudian telah melakukan pula pengajaran 
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secara lisan kepada orang pilihan secara terbatas ten-

tang cara mencapai Brahman. Permulaan abad ke-

5SM, Budhisme juga mengajarkan kepada semua 

orang tentang rahasia hidup dan tujuan akhir hidup. 

Atas usaha Budha mengajarkannya kepada semua 

bangsa, maka Budha dijuluki pendidikan rakyat. 

Abad ke-6 SM di Tiongkok kuno pun telah 

berkembang suatu ajaran yang dipelopori Kong Fu 

Tse dan Lao Tse. Kong Fu Tse mengajarkan tentang 

tata tertib hidup yang sebaik-baiknya, sedangkan 

ajaran yang dibawa Lao Tse adalah Tao yaitu tidak 

berbuat aktif apa-apa (Wu-Wai). Namun, berbuat 

aktif dalam hati sendiri (mystik/tasawuf) untuk mem-

peroleh kebahagiaan di dunia sana. 

Demikian pula Yunani kuno terkenal dengan 

tingkat peradabannya yang tinggi, terutama di Sparta 

dan Athena pada abad ke-6 SM. Sparta terkenal 

dengan sistem pendidikan politik otokrasi dan 

totalitarianisme, yaitu anak dianggap milik negara 

yang wajib mencintai tanah airnya. Oleh karena itu, 

anak dididik dalam tangsi/asrama dengan menerap-

kan disiplin keras. Di Athena terkenal dengan sistem 

pendidikan politik demokrasi, yaitu menciptakan 

suasana yang harmonis. Oleh karena itu, anak dididik 

dalam gymnasium yang bebas agar tercipta har-

monisasi antara jasmani dan rohani. 

Tokoh ilmuwan yang telah berjasa 

mengembangkan cikal bakal pendidikan adalah 

Socrates (470-399 SM) dengan ajaran tentang kenal-

lah diri pribadimu. Plato (427-322 SM) mendirikan 

sekolah Lyceum. Vives (1992-1540) yang menerap-

kan eksperimen psikologi ke dalam pendidikan 

seperti tentang vom kinde aus. Montigne (1533-1592) 

tentang pembentukan kepribadian melalui pendidikan 

jasmani. Johan Amos Comenius (1572-1670) yang 

membidani lahirnya Didaktik. John Licke (1632-

1704) mempopulerkan teori Tabula Rasa. Jean 

Jecques Roseau (1712-1778) tentang Emile atau 

ajaran kembalilah kepada alam. Johan Kenrich 

Pestalozzi (1746-1827) tentang ajaran pendidikan 

rakyat. J. Friedrich Herbart (1776-1841) tentang 

pentingnya insight untuk berpendapat dan 

memutuskan 

Friederich Frobel (1782-1852) terkenal 

dengan ciptaannya yang disebut Kinder Garten. Ar-

thur Schopenhauer (1788-1860) tentang perkem-

bangan seseorang didominasi pembawaan. Jan 

Ligthart (1859-1916) tentang pendidikan adalah soal 

kecintaan. Helen Parkhurst (1997-1904) dengan ga-

gasan sistem Dalton. John Dewey (1859-1952) ten-

tang pendidikan adalah kehidupan itu sendiri, Maria 

Montessori (1870-1952) tentang pendidikan adalah 

pertolongan pada anak. El Thorndike (1874-1949) 

tentang penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses pendidikan. William Stern (1871-1938) ten-

tang teori konvergensi. Ovide Decroly (1871-1938) 

tentang pengenalan diri sendiri melalui alam. 

Kohnstamm (1955) tentang pendidikan menekankan 

pada kedamaian batin. M.J. Langeveld (1969) 

menyatakan bahwa pedagogik sebagai antropologi 

filsafi. 

Terdapat juga yang secara kelembagaan 

memberikan asset terhadap otonomisasi keilmuan 

penelitian, seperi Universitas Amherst Colege di 

USA yang mendirikan jurusan Ilmu pendidikan. Di 

Perancis terdapat sekolah pengajar pengetahuan 

kepada anak. Di Nederland pada permulaan abad XX 

mendeklarasikan pedagogik sebagai disiplin ilmu 

yang otonom. 

Dengan demikian, pendidikan memiliki 

anggapan dasar yang bersifat dimensional, seperti fil-

safat, dogmatis-religius, deskriptif-historis, politis, dan 

phenomenologis. Anggapan dasar filosofis berangkat 

dari hasil sistem pemikiran yang menyeluruh, radikal 

dan hakiki. Bagi dogmatis-religius anggapan dasarnya 

adalah aksioma atau these agama. Deskriptif-historis 

bertitik tolak dari pengalaman sejarah manusia yang 

telah mengkristal. Anggapan dasar politik adalah 

suatu ideologi negara. Sedangkan fenomenologis 

berdasarkan hakekat penghayatan. 

Kedua, karakteristik ilmu pendidikan secara 

garis besarnya ada yang bersifat explanation (meje-

laskan) apa fenomena alam dan ada juga yang bersifat 

instruksi practical (praktek). Ilmu pendidikan ter-

golong ilmu yang memiliki sifat practical, sebab 

hakekat ilmu pendidikan guna menyelesaikan tugas 

untuk mengubah sikap dan perilaku orang/anak (the 

task of the educationalist, the teacher, is to get some-

thing done in the world). Jadi, perbedaannya adalah 

tugas ilmu lain mengetahui dan menjelaskan apa 
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dunia ini, sedangkan ilmu pendidikan membimbing 

kepada kita agar menyelesaikan apa yang harus dila-

kukan dalam praktek pendidikan (P.H. Hirst). 

Ilmu pendidikan yang kita dapatkan dalam 

tulisan para pendidik besar masa lalu yaitu Plato, 

Rouseau, dan Frobel tidak menunjukkan adanya 

prosedur ilmiah yang bersifat menjelaskan sebagai-

mana yang  dilakukan ilmu lain seperti pengamatan 

atau eksperimen yang sistematis (go about their task 

in the way that a scientist… contain very little refence 

to obsevations or experiments of a systematic). Na-

mun, yang ditemukan adalah ia mulai dengan asumsi 

tertentu mengenai apa yang dapat dilakukan atau 

seharusnya dilakukan dalam pendidikan. Kemudian 

atas dasar asumsi itu dibuat beberapa rekomendasi 

mengenai apa yang harus dilakukan pendidik. 

Asumsi dan rekomendasi/kesimpulan yang 

dibuat itu tidak melalui checking ataupun klarifikasi 

pada dunia fakta. Namun, bukan berarti ilmu pen-

didikan tidak dapat digunakan untuk menjelaskan apa 

yang sedang terjadi, tetapi memiliki fungsi yang ber-

sifat petunjuk praktif. Ilmu pendidikan janganlah 

ditolak dengan tidak ilmiah hanya karena tidak sesuai 

dengan prosedur ilmiah ilmu lain, sebab ilmu pen-

didikan merupakan jenis ilmu yang khas sebagai ilmu 

praktis dimana yang penting bukan explanation me-

lainkan practical (preskripsi). 

Preskripsi terdiri atas (a) umum seperti 

kondisi pengajaran efektif yang menghasilkan orang 

baik, (b) khusus yang meliputi cara mengajar paling 

efektif. 

 

2) Substansi Pokok Ilmu Pendidikan  

Perkembangan substansi ilmu pendidikan de-

wasa ini pada garis besarnya tiba pada suatu muara 

adanya image masyarakat kita, yaitu pertama kalau 

orang bicara ilmu pendidikan atau ilmu mendidik, 

maka yang mereka maksudkan adalah pedagogik atau 

sepupu filsafat ialah filsafat pendidikan. Kedua, 

mereka yang biasanya secara langsung mengemu-

kakan dan menulis mengenai pendidikan diartikannya 

pendidikan di sekolah seperti tentang mengajar dan 

pendidikan guru. 

Pedagogik yang berkembang pada umumnya 

merujuk karya M.J. Langeveld dengan buku pertama 

kali terbit tahun 1945 yang membahas sifat ilmiah 

pedagogik serta tilikan mengenai situasi pendidikan, 

hubungan pendidik dengan terdidik, dan praktek 

pendidikan. 

Pedagogik percaya bahwa pendidikan terjadi 

dalam pergaulan anak dengan orang dewasa. Situasi 

pergaulan akan memiliki makna pendidikan, bila 

tumbuh kewibawaan dan tanggungjawab. Kewi-

bawaan dapat dibangun atas dasar kepercayaan, se-

dangkan tanggungjawab dapat dibangun berdasarkan 

norma. Oleh karena itu, pendidikan berlangsung atas 

dasar kewibawaan serta suatu tindakannya itu harus 

dapat dipertanggungjawabkan secara normatif. 

Selain itu, pendidikan harus menjamin ke-

pribadian anak, yaitu suatu kemampuan memikul 

tanggungjawab dan kesediaan untuk dituntut per-

tanggungjawaban. Oleh  karena itu, proses pendidi-

kan adalah suatu bantuan untuk memperoleh kesem-

patan tumbuh dan berkembangnya kepribadian anak. 

Setiap tindakan pendidikan harus berdasarkan prinsif 

antropologi yaitu sosialitas, individualitas, moralitas, 

dan religi. Prinsip dasar itu mengandung referensi  

bahwa manusia adalah mahluk yang tidak mungkin 

tanpa pendidikan atau manusia itu merupakan hewan 

yang ditakdirkan untuk pendidikan (animal educan-

dum). 

Apakah anak membutuhkan bantuan? Ya, 

dalam bentuk menciptakan kesempatan bagi anak 

untuk membuat keputusan sendiri. Oleh karena itu, 

kolegial pendidik secara prinsipil bersifat setara yang 

dengannya memerlukan tindakan komunikatif. Jadi, 

bantuan itu sama sekali tidak mewakili/mengganti 

ketidakberdayaan anak dan tanggungjawabnya. 

Di samping itu, bantuan itu diperlukan anak 

mengingat perkembangan alamiah anak belum 

mampu membuat rencana perilakunya sendiri seba-

gaimana hewan dengan  nalurinya. Jadi, selama anak 

belum mampu melakukan hal itu, maka orang lain 

yang harus melakukannya. Oleh karena itu, bantuan 

pendidik hanya mata rantai perantara dalam suatu ke-

hidupan manusia. Sehingga tindakan yang seolah-

olah paksaan terhadap anak  tidaklah bertentangan 

dengan kebebasan anak, karena bersifat indentifikasi 

dunia kehidupan anak yang bertujuan menunjukkan 

jalan masa depan anak, dan contoh otonomi moral. 
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Kebebasan adalah penentuan diri sendiri menurut 

tuntutan akal. Sehingga aktivitas pendidik dan tang-

gungjawabnya sebagai bentuk identifikasi anak. 

 

3) Kecabangan Ilmu Pendidikan  

Kecabangan ilmu pendidikan dapat diamati 

berdasakan sudut kajian yang dilakukan. Secara garis 

besarnya dapat dibedakan antara sudut kajian ilmiah 

dengan telaah yang menggunakan pendekatan filsafat. 

Kajian ilmu pendidikan yang menggunakan 

pendekatan filsafat meliputi pedagogik teoritis dan 

filsafat pendidikan. Kajian pedagogik teoritis meliputi 

ilmu pendidikan sistematis, sejarah pendidikan, dan 

perbandingan pendidikan. Selain itu, terdapat pula 

apa yang disebut dengan pedagogy (baca: pedagoji) 

yang kajiannya mengkhususkan tentang panduan 

mengajar apakah itu didaktif ataukah metodik. 

Sedangkan filsafat pendidikan secara garis besar 

membahas tentang (a) hubungan pendidikan dengan 

hakekat manusia, (b) status penelitian dan fungsinya 

pada perubahan sosial, dan (c) makna pendidikan 

dalam keseluruhan alam semesta. 

 

4) Pemanfaatan Ilmu yang lain oleh Ilmu Pendidi-

kan  

Luasnya lapangan pendidikan menjadikan 

ilmu yang lain turut serta dimanfaatkan oleh ilmu 

pendidikan. Di antara ilmu yang lain yang diman-

faatkan oleh ilmu pendidikan adalah psikologi, sosi-

ologi, fisiologi, antropologi sosial, sejarah, kedok-

teran, ilmu pengetahaun sosial, ekonomi, dan statistik. 

Selain itu, ilmu pendidikan memanfaatkan juga 

filsafat. 

Gagasan Pengembangan Ilmu pendidikan melalui 

MKDK 

Visi mengajar ialah suatu profesi dengan misi 

suci, sehingga tugas dari lembaga pendidikan tenaga 

kependidikan (LPTK) adalah menolong calon guru 

agar memiliki tanggung jawab mengajar yang terkait 

dengan masalah bagaimana perubahan kemajuan 

sosial yang layak disajikan di kelas. Oleh karena itu, 

calon guru harus memiliki wawasan mengenai (a) 

implikasi apa yang akan terjadi dengan sikap dan 

perbuatan guru, (b) upaya menentukan sikap siswa 

agar ia menemukan kepribadiannya yang dapat 

memperbaiki kehidupan sosialnya, (c) mengaplikasi-

kan pentingnya pendidikan bagi peningkatan kese-

jahteraan masyarakat, dan (d) mengintroduksi wawa-

san dan sikap masyarakat terhadap penelitian yang 

tidak bisa dipahami secara terpisah dari kehidupan, 

sebab tujuan hidup menentukan tujuan pendidikan. 

Jadi, guru memerlukan penanaman sikap terhadap 

kepercayaan diri, pertumbuhan kemampuan diri, 

pemilikan wawasan yang luas, dan pengelolaan in-

formasi yang baik untuk disajikan di kelas, sehingga 

menarik minat belajar siswa. 

Hal di atas, menjadi lebih penting urgen-

sitasnya sehubungan dengan (a) terdapat indikasi 

menurutnya kondisi moralitas siswa dalam memasuki 

era globalisasi pada melinium ke 3, (b) dewasa ini 

cenderung berkembang image masyarakat tentang 

ketidak percayaan terhadap pelaksanaan pendidikan, 

sehingga ada sebagian masyarakat yang bersikap 

terhadap perlunya menghidupkan kembali sistem 

pendidikan/sekolah lama, dan sebagian masyarakat 

lagi ada yang bersikap terhadap sekolah dengan 

memilihnya yang besifat eksklusive. 

Mengajar yang profesional ditandai dengan 

adanya kewibawaan guru (disegani). Faktor yang 

dapat mempertinggi kewibawaan guru adalah (a) 

tanggungjawab kepada yang mempercayainya, yaitu 

perkembangan siswa, orang tua, dan manusia, (b) 

komitmen terhadap siswa, (c) tanggungjawab kepada 

yang mempercayainya, yaitu perkembangan siswa, 

orang tua, dan masyarakat, (d) kompeten dalam 

mengajar, dan (e) berpenghasilan yang layak agar 

guru memiliki rasa aman, nyaman, tentram, ter-

lindung/terjamin dan dirinya berharga di mata 

masyarakat. 

Kewibawaan guru memiliki kontribusi yang 

besar terhadap keberhasilan proses pendidikan, pili-

han norma, dan prinsip kebebasan. Bila kewibawaan 

guru lemah terhadap siswanya, maka ia tidak dapat 

mengendalikan proses pendidikan dan ia cenderung 

akan menggunakan kekuasaan dan upaya manipulasi. 

Demikian pula halnya bila ia memiliki kewibawaan 

yang lemah terhadap teman sejawatnya, sedangkan ia 

bersifat ambisius, maka ia cenderung tidak berusaha 
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dengan mengandalkan kemampuan profesionalnya, 

melainkan bermain politik dan melakukan intrik un-

tuk memuluskan jalan ambisinya tersebut. 

Guru yang tinggi kewibawaannya akan da-

pat bertindak sebagai wakil penanggungjawab siswa 

dalam mengambil norma atau kaidah-kaidah nilai. 

Sumber norma yang diambil dari norma yang univer-

sal dan kata hati ataupun akalnya akan bersifat peda-

gogis yang membawa kepada proses kedewasaan 

siswa. Sedangkan sumber norma yang diambil dari 

masyarakat akan bersifat sosialisasi yang bila eksklu-

sive dapat membawa kepada indoktrinasi. 

Guru yang tinggi kewibawaannya memiliki 

kebebasan dan kemandirian. Jadi, ia akan tahu harga 

diri dan tidak akan memerlukan pengakuan dari orang 

lain serta ia tidak membutuhkan tali untuk mengikat 

orang lain, sehingga ia dapat memberikan layanan 

pendidikan tanpa pamrih, siswa yang memerlukan 

bantuan akan dibantunya secara tulus, etis, dan 

bertanggungjawab dengan tujuan untuk menjadikan 

siswa merdeka atau memiliki kepribadiannya yang 

mandiri dan dewasa. 

Guru yang demikian memandang tugasnya 

sebagai misi suci dan lapangan pengabdian serta 

merupakan lahan untuk mengekspresikan diri terha-

dap lingkungannya, sehingga ia menjadi harapan dan 

dambaan kita bersama. Oleh karena itu, untuk 

menguasai faktor-faktor yang dapat mepertinggi 

kewibawaan guru dapat diperoleh dengan mempela-

jari pedagogik dan filsafat pendidikan.  

Gagasan Pengembangan Ilmu pendidikan melalui 

Kecabangan Program Studi LPTK 

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita pahami 

bahwa pendekatan pengembangan program studi di 

LPTK, pertama dengan pendekatan kebutuhan tenaga 

kerja. Ke dua, dengan pendekatan pengembangan 

ilmu. Sebutan lain adalah pengembangan secara pro-

fesional dan akademik. 

Dengan pendekatan kebutuhan tenaga kerja 

setidaknya pertama diperlukan tenaga pendidikan. Ke 

dua, tenaga bukan pendidik. Tenaga kependidikan 

yang bukan pendidik misalnya tenaga 

penilik.pengawas, peneliti/pengembang. Dan pengu-

jian. Sedangkan tenaga pendidikan terdiri atas tenaga 

pengajar dan tenaga pengelolaan pendidikan. 

Tenaga pengelolaan meliputi pengelola 

satuan pendidikan, pustakawan, laboran, dan teknisi 

sumber belajar. Sedangkan tenaga pengajar terdiri 

atas tenaga pengajar pada umumnya dan tenaga 

pengajar khusus. Tenaga pengajar khusus adalah 

mereka (a) yang memiliki kemampuan ilmu pendidi-

kan yang kompleks, (b) yang menguasai materi pe-

lajaran tertentu, (c) yang memiliki pengetahuan 

manajemen, dan (d) yang memiliki keterampi-

lan/kemahiran tertentu. 

Di samping itu, berdasarkan pertimbangan 

dari sudut analisis tugas guru dan pemanfaatan sub-

stansi ilmu mendidik (pedagogik), maka setiap jenis 

dan tingkatan guru harus berbeda jumlah dan porsi ke 

dalam dan keluasan penguasaan substansi ilmu men-

didik tersebut. Misalnya, untuk guru TK/SD harus 

memiliki penguasaan ilmu mendidik penguasaan 

ilmu mendidik dengan porsi yang lebih komprehen-

sive, tetapi penguasaan materi pelajaran SD/TK cu-

kup sederhana saja. Sedangkan bagi guru SLTP/SMU  

atau lain memiliki tugas untuk membina siswa secara 

kolektif dan parsial melalui mata pelajaran yang 

diajarkan masing-masing guru. 

Jadi, tolok ukur ilmu pendidikan bagi guru 

SLTP/SMU atau lain adalah dengan wawasan ilmu 

pendidikan yang dimilikinya itu, mampu diintegrasi-

kan ke dalam penguasaan materi bidang studi, se-

hingga menjadikan proses pembelajaran sebagai 

media pendidikan yang mampu membimbing ter-

dorongnya potensi yang dimiliki seseorang. Khusus-

nya, bahwa pembelajaran bidang studi tersebut dapat 

(a) menimbang etos, (b) merangsang nilai-nilai, (c) 

menumbuhkan keterampilan, dan (d) menciptakan 

transrformasi informasi apakah melalui cara inter 

aktif dan dialogis, ataukah learning society. 

Oleh karena itu, pada tiap-tiap program studi 

LPTK akan membutuhkan penguasaan ilmu pen-

didikan yang berbeda tingkatannya, sehingga tentu 

saja akan memerlukan pengaturan materi ilmu pen-

didikan baik porsi dan bobotnya, maupun hirarki 

substansinya. Bila dapat terwujud, maka kita akan 

menyaksikan perbedaan tingkat kemampuan guru 
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(kapbel, profesi, dan profesi penuh) dan kewenan-

gannya (Akta Mengajar I/II, III, IV, dan V). 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Pertama, alur konsep pendidikan yang 

berkembang di masyarakat nampaknya diawali 

dengan konsep pedagogik yakni cara untuk mem-

pengaruhi anak agar mencapai kedewasaan. Ke-

mudian menerima konsep education yakni cara 

memperoleh pengetahuan di sekolah. Selanjutnya 

dipengaruhi gerakan adult education yang melahirkan 

konsep andragogi. Dan saat ini konsep pendidikan 

yang dikembangkan oleh masyarakat pada umumnya 

adalah konsep education. Namun demikian, pada 

masyarakat tersebut pula yang tetap mengembangkan 

konsep pedagogik. 

Ke dua, ilmu pendidikan merupakan  suatu 

jenis ilmu praktis yang memiliki argumen kesimpulan 

dari rekomendasi praktek. Struktur ilmu praktis 

mengandung asumsi mengenai tujuan, sifat mana-

jemen, pengetahuan, dan metode pedagogis. Ber-

dasarkan asumsi, dibuatlah rekomendasi praktek. 

Dengan memahami struktur ini memungkinkan 

melihat bagaimana ilmu praktis dapat diuji. Jadi, ilmu 

pendidikan dapat mempertahankan diri dari upaya 

menolak atas dasar asumsi, argumen, dan kesimpulan 

yang tidak dapat diterima. Oleh karena itu, ilmu pen-

didikan telah sesuai dengan hak ilmiahnya dalam 

mempertahankan kritik dan penolakan serta telah 

memenuhi syarat sebagai ilmu praktis. 

Ke tiga, pendidikan memiliki cakupan luas 

yang meliputi semua pengalaman, pemikiran, dan 

keyakinan manusia mengenai pendidikan. Kese-

muanya itu melahirkan persepsi mengenai pendidikan 

yang berbeda, sebab dilatarbelakangi oleh perbedaan 

intereseted masing-masing. Jadi, denah keilmuan 

pendidikan pun bersifat transparansi antar dimensi 

pengetahuan, dimensi keilmuan, dan dimensi 

teorinya. 

Dimensi pengetahuan pendidikan menunjuk 

pada pengalaman, cerita, dan keterangan mengenai 

pendidikan yang berkembang dalam masyarakat. 

Dimensi keilmuan pendidikan menunjuk pada upaya 

generalisasi fenomena pendidikan berdasarkan kuan-

tifikasi dan probilitas objek empiris. Sedangkan di-

mensi teori pendidikan menunjuk pada standar 

nilai/norma tertentu. Selain itu, pendidikan bersifat 

teoritis-praktis. Sifat teoritis-praktis merupakan 

pertemuan antara ilmu pendidikan yang em-

pirik/natural dengan cita-cita/harapan yang direnung-

kan filsafat yang fiksi atau religi yang diyakininya. 

Saran 

Sehubungan dengan hasil dan kesimpulan 

penelitian di atas, maka masalah pendidikan yang 

dihadapi saat ini adalah “benang merah” yang mem-

persamakan visi dan persepsi tentang pendidikan, 

kondisi political will yang menggalang gebrakan 

reorganisasi pendidikan, belum ada kejelasan “jati diri 

yang esensial” tentang “warna” pendidikan Indonesia, 

belum mampu mengantisipasi masa depan yang terus 

berubah, dan belum secara optimal mengembangkan 

sumber daya manusia untuk ikut serta dalam era 

globalisasi. 

Oleh karena itu kiranya dapat diajukan saran 

sebagai berikut. Ke satu, memelihara dan mengem-

bangkan disiplin ilmu pendidikan, khususnya tentang 

sosok batang tubuhnya, seperti dengan medeklarasi-

kan pengertian istilah pendidikan yang baku dan 

menularkan kepada khalayak. Ke dua, mengikatkan 

dan memperluas wawasan ilmu pendidikan 

segenap/seluruh calon guru, misalnya dengan 

mengusulkan agar mata kuliah filsafat pendidikan 

menjadi bagian tersendiri dari MKDK di samping 

mata kuliah pengantar pendidikan, Ke tiga, memfo-

kuskan perhatian/kepedulian terhadap pengembangan 

sosok ilmu pendidikan, seperti dengan menambah 

matakuliah ilmu pendidikan pada setiap kecabangan 

(program studi) dan membuka kembali program studi 

ilmu pendidikan (pedagogik). 
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